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Limbah kulit buah merupakan salah satu jenis sampah organik yang sering dibuang, padahal memiliki potensi besar sebagai
bahan baku pupuk organik cair (POC). Pengolahan limbah ini menjadi POC dapat mengurangi dampak lingkungan sekaligus
memberikan manfaat bagi pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh POC dari limbah kulit buah
terhadap pertumbuhan tanaman terong dan membandingkannya dengan pupuk organik cair komersil. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini melibatkan fermentasi limbah kulit buah (buah naga, mangga, jeruk, dan alpukat) selama 20 hari. POC
yang dihasilkan kemudian diuji kandungan unsur haranya, dan percobaan pemupukan dilakukan dengan dua rasio POC
berbeda (4 ml:1000 ml dan 8 ml:1000 ml) serta pupuk komersil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman terong yang
diberi POC dengan rasio 8 ml:1000 ml tumbuh paling baik, mencapai tinggi 38 cm dan 28 helai daun pada akhir pengamatan.
Sebaliknya, perlakuan tanpa pupuk menunjukkan pertumbuhan paling lambat. Kesimpulannya, POC dari limbah kulit buah
terbukti efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman terong, memberikan alternatif berkelanjutan untuk pupuk kimia,
dan berkontribusi pada pengurangan limbah, yang relevan untuk pengembangan praktik pertanian

Kata Kunci—Pupuk Organik Cair, Fermentasi, Limbah Kulit Buah, Pertumbuhan. Terong

I. PENDAHULUAN
Buah-buahan adalah kebutuhan vital bagi manusia. Biasanya, orang-orang secara eksklusif menggunakan daging buah

untuk tujuan seperti memproduksi jus, selai, salad, sirup, dan aplikasi serupa. Kulitnya hanya dibuang dan menjadi sampah.
Bersamaan dengan itu, kulit buah dibuang dan dijadikan sampah [1]. Limbah buah sangat potensial sebagai bahan baku
untuk produksi pupuk organik cair. Akumulasi limbah buah ini jarang dimanfaatkan oleh masyarakat, karena tidak sesuai
untuk pakan ternak. Umumnya, limbah buah dibiarkan tanpa penanganan, sehingga menghasilkan bau tidak sedap yang
dapat merusak kebersihan lingkungan dan kesehatan. Untuk mengatasi dampak limbah buah, limbah tersebut dapat diolah
menjadi pupuk organik cair yang kaya akan protein, selulosa, dan lignin yang tidak dapat digantikan oleh pupuk kimia [2].
POC adalah produk dalam bentuk cairan yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan organik [3]. Unsur hara terdapat
dalam pupuk cair organik untuk pertumbuhan tanaman dan mikroba untuk membantu penguraian bahan organik [4]. Secara
umum, proses dan tahapan yang terjadi dalam pembuatan POC adalah konversi bahan organik menjadi bahan yang lebih
sederhana melalui pencacahan, penggunaan aktivitas mikroba, serta bantuan dekomposer dan aktivator [5], [6].
POC memiliki banyak manfaat bagi pertumbuhan tanaman karena mengandung hormon tanaman dan enzim yang

berguna sebagai katalisator metabolisme pertumbuhan tanaman. Pupuk organik memiliki tiga manfaat: Meningkatkan
kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara esensial bagi tanaman, dan mengurangi
kebutuhan pupuk sintetis. Ketersediaan nutrisi untuk tanaman dapat ditingkatkan melalui penggunaan pupuk organik.
Pembuatan POC dari limbah buah ini mirip dengan pembuatan eko enzim yang juga dapat dihasilkan dari konversi limbah
organik [7].Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [8]. Pembuatan POC dapat dilakukan dengan memanfaatkan
limbah buah-buahan, antara lain semangka, jeruk, dan pepaya, dengan interval pengambilan sampel 10, 13, dan 16 hari, dan
memvariasikan jumlah bioaktivator EM4 sebanyak 40 ml, 50 ml, dan 60 ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume

Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Hasil
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bioaktivator EM4 60 ml menghasilkan kadar nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) tertinggi pada hari ke-13, yaitu 13,4%,
P 10,92%, dan K 6,39%. Sementara itu, menurut [9]. POC dapat dibuat dengan bahan baku limbah kulit POC yang berasal
dari limbah kulit nanas mengalami fermentasi selama satu bulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa POC yang
berasal dari limbah kulit nanas mengandung unsur-unsur sebagai berikut: fosfor 23,63 ppm, kalium 8,25 ppm, nitrogen
1,27%, kalsium 27,55 ppm, magnesium 137,25 ppm, natrium 79,52 ppm, besi 1,27 ppm, mangan 28,75 ppm, tembaga 0,17
ppm, seng 0,53 ppm, dan karbon organik 3,10 ppm [10] .
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi POC terhadap pertumbuhan tanaman terong.

Penelitian ini akan menilai kualitas POC yang dihasilkan dari penelitian ini dibandingkan dengan POC yang tersedia secara
komersial. Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan masukan yang berharga bagi petani dalam memilih pupuk
yang efisien untuk meningkatkan produktivitas pertanian.

II. METODOLOGI PENELITIAN
II.1 ALAT DAN BAHAN
Dalam penelitian ini, digunakan alat dan bahan berupa 4 kg limbah kulit buah-buahan (buah naga, mangga, jeruk, dan

alpukat), 0,25 kg gula merah (1/4 kg), 1 kg ubi singkong, 1000 ml air, 200 ml cairan biodecomposer, serta tanaman terong.
Rincian ini bertujuan untuk mendukung kelancaran proses penelitian.
II.2 TAHAP PEMBUATAN PUPUK CAIR
Berikut beberapa tahapan atau prosedur pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dapat dilihat dibawah ini.

Gambar.1 Diagram alir Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)

Untuk membuat pupuk cair, pertama siapkan bahan-bahan yaitu 4 kg limbah kulit buah-buahan (seperti buah naga,
mangga, jeruk, dan alpukat), 0,25 kg gula merah, 1 kg ubi singkong, 1000 ml air, dan 200 ml cairan biodecomposer. Potong
limbah kulit buah, gula merah, dan ubi singkong, lalu campurkan semua bahan dalam wadah hingga merata. Setelah itu,
tambahkan 1000 ml air dan 200 ml cairan biodecomposer, lalu aduk campuran selama 3-5 menit sampai semua bahan
tercampur rata. Masukkan campuran ke dalam komposter, tutup rapat, dan miringkan posisi komposter agar air lindi dapat
mengalir. Lakukan fermentasi selama 48 jam. Setelah itu, ambil sampel pupuk cair setiap hari untuk memeriksa kesiapan.

II.3 PROSES PENANAMAN DAN PEMUPUKAN
Proses penanaman dan pemupukan tanaman terong dimulai dengan mencampurkan pupuk organik cair (POC) dengan air,

yaitu 4 ml POC dicampur dengan 1000 ml air dan 8 ml POC dengan 1000 ml air. Setelah itu, biji tanaman terong ditanam
ke dalam polybag. Tanaman harus disiram dua kali sehari untuk menjaga kelembapan. Jika tanaman tidak tumbuh dalam
waktu 5 hari setelah tanam, penyulaman perlu dilakukan. Pemupukan dilakukan setiap 7 hari selama satu bulan
menggunakan dua jenis POC, yaitu POC hasil fermentasi dan POC komersil. Selama proses ini, penting untuk mengamati
morfologi tanaman yang telah diberi pupuk dengan mencatat jumlah daun, warna daun, tinggi batang, dan buah yang
dihasilkan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN



SANTIKA: Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi p-ISSN : 2088-5407
Volume 15 Nomor 2 Bulan Desember 2025 e-ISSN :2621-900X

12

Proses fermentasi dalam produksi pupuk organik cair dilakukan selama kurang lebih 20 hari. Pupuk cair yang diperoleh
kemudian akan dianalisis komposisi unsur haranya, termasuk kalium, phospat dan nitrogen. Dan dilakukan pengujuan
sampel pada pertumbuhan tanaman terong. Evaluasi komposisi unsur hara terdiri dari tiga unsur: nitrogen (N), fosfor (P),
dan kalium (K), sebagaimana diatur oleh Peraturan Menteri No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Karakteristik teknis pupuk
organik cair yang diformulasikan sesuai dengan standar kualitas pupuk organik dirinci dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Standar Mutu Pupuk Organik Cair

No Parameter Satuan Standar

1 Nitrogen % > 6

2 Fosfor % > 6

3 Kalium % > 6

Sumber: Peraturan Menteri No.261/KPTS/SR.310/M/4/2019

Berdasrkan hasil uji lab unsur hara pupuk organik cair didapat sebagai berikut :

Tabel. 2 hasil uji lab terhadapt kandungan unsur hara pada pupuk organik cair

Parameter Satuan
Hasil Uji

Pengujian 1 Pengujian 2

Nitrogen % 0,0448 0,0454

Fosfor % 0,0704 0,0730

Kalium % 0,0434 0,0421

Berdasarkan hasil penelitian, Pengujian pertama menghasilkan kandungan nitrogen (N) sebesar 0,0448%, sedangkan
pengujian kedua menghasilkan kandungan nitrogen (N) sebesar 0,0454%, seperti yang ditentukan oleh uji POC. Setelah
membandingkan hasil pengujian parameter-parameter tersebut dengan nilai standar yang telah ditetapkan, parameter
nitrogen ternyata masih berada dalam batas standar, yaitu kurang dari 6% dari komposisi limbah.

N adalah unsur hara makro yang sangat penting bagi tanaman dan merupakan konstituen penting dari asam amino, yang
berfungsi sebagai elemen dasar untuk enzim dan protein dalam tanaman [11]. Selain itu, N merupakan bagian dari molekul
klorofil, faktor penting dalam fotosintesis untuk menyerap energi sinar matahari, mendorong pertumbuhan tanaman dan
hasil panen. Bahkan akar pun mengandung unsur penting ini karena protein dan enzim mengontrol asupan air dan nutrisi
[12]. Selain itu, N memiliki peran utama dalam adaptasi tanaman terhadap kekurangan unsur hara makro dan mikro. Untuk
unsur hara makro, proses penyerapan N dan fosfor (P) berinteraksi bersama, menciptakan keseimbangan nutrisi di bawah
ketersediaan nutrisi yang berfluktuasi [13].

Nilai fosfor (P) yang diperoleh dari pengujian yang dilakukan terhadap POC adalah 0,0704% pada pengujian pertama
dan 0,0730% pada pengujian kedua, dimana berdasarkan hasil pengujian tersebut, Fosfor masih dalam ambang batas
standar, yaitu kurang dari 6% dari komposisi limbah; dengan demikian, limbah kulit buah, karena kandungan fosfornya,
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai POC. Di bidang pertanian, fosfor (P) adalah unsur hara makro penting yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal [14]. Fosfor berkaitan erat dengan produksi
energi, fotosintesis, dan, sintesis metabolit tanaman seperti antosianin yang berfungsi sebagai antioksidan. Ketersediaan P
pada tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor pH tanah dan ketersediaan hara lainnya dalam tanah sehingga ketersediaan P
pada berbagai jenis tanah menjadi sangat beragam. Ketidakmampuan tanaman untuk mengasimilasi fosfat dapat
menyebabkan defisit, sehingga menghambat perkembangan dan produktivitas. Alternatif untuk mengatasi masalah ini
adalah pemupukan; oleh karena itu, menentukan dosis pupuk fosfor yang tepat sangatlah penting [15].
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Nilai kalium dari POC adalah 0,0434% pada pengujian pertama dan 0,0421% pada pengujian kedua. Hasil ini
menunjukkan bahwa kandungan kalium dari limbah kurang dari 6% jika dibandingkan dengan nilai standar yang ditetapkan.
Oleh karena itu, kandungan kalium pada limbah kulit buah menunjukkan bahwa limbah tersebut berpotensi untuk
digunakan sebagai POC. Kalium (K) adalah makronutrien yang vital dan memiliki peran penting dalam tanaman seperti
osmoregulasi, regulasi potensial membran, transpor gula, adaptasi stres dan pertumbuhan [16] . Unsur ini berperan dalam
pengaturan beberapa proses penting yang berkaitan dengan pertumbuhan tanaman. Karena indeks signifikansi, K dianggap
sebagai yang kedua setelah nitrogen dalam hal pertumbuhan tanaman secara keseluruhan [17]. Meskipun kalium (K)
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, kalium yang berlebihan dapat mengganggu banyak proses
tanaman [18].

III.1 ANALISA HASIL PUPUK ORGANIK CAIR ± 20 HARI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap limbah kulit buah-buahan dengan campuran limbah buah
( buah naga,mangga,jeruk,alpukat) didapat hasil sebagai berikut :

Gambar 1. Grafik pengaruh waktu terhadap jumlah POC

Dari Gambar 1 menunjukkan grafik pengaruh waktu terhadap jumlah Pupuk Organik Cair (POC) yang dihasilkan
selama periode 20 hari. Dapat dilihat bahwa jumlah pupuk setiap hari semakin meningkat seiring waktu, dimana pupuk cair
mendapatkan jumlah yang konstan, yaitu pada hari ke 20 didapat jumlah POC sebesar 2.439 ml.

III.2 PENGARUH PENAMBAHAN PUPUK ORGANK CAIR TERHADAP TINGGI TANAMAN TERONG

Perlakuan yang diberikan terhadap tanaman terong untuk mengetahui pengaruh dari POC tersebut adalah dengan cara
melakukan pemupukan menggunakan dua jenis pupuk organik cair yang berbeda kemudian dibandingkan pengaruhnya jika
tidak menggunakan pupuk. Perlakuan yang diberikan terhadap tanaman terong yaitu:

• Tanpa penumpukan

• POC 1 ( POC : Air) = POC limbah kulit buah dengan perbandingan 4 ml : 1000 ml.

• Komersil 1 ( POC : Air) = POC jenis Hortin-D dengan perbandingan 4 ml :1000 ml.

• POC 2 ( POC : Air) = POC limbah kulit buah dengan perbadingan 8 ml : 1000 ml.

• Komersil 2 ( POC : Air) = POC jenis Hortin-D dengan perbandingan 8 ml : 1000 ml .

Berdasarkan perlakuan tersebut kemudian diamati pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman terong dan
dibandingkan satu sama lain.Pengaruh pemberian pupuk organik cair tersebut dapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 2. Perbandingan Tinggi Tanaman Terong Berdasarkan Perlakuan Pupuk Organik Cair

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat dilihat bahwa pada hari ke-0, semua perlakuan dimulai dengan tinggi tanaman
sekitar 2 cm, namun perbedaan pertumbuhan mulai terlihat seiring waktu. Tanaman yang diberikan POC 2 tumbuh paling
cepat, mencapai 6 cm pada hari ke-2 dan 38 cm pada hari ke-16. Komersil 2 juga menunjukkan hasil yang baik, dengan
tinggi tanaman mencapai 35 cm pada hari ke-16, mendekati POC 2. POC 1 dan Komersil 1 tumbuh dengan pola yang
hampir serupa, mencapai 18 cm pada hari ke-10, dan masing-masing tumbuh hingga 33 cm dan 31 cm pada hari ke-16.
Sementara itu, tanaman tanpa pupuk menunjukkan pertumbuhan paling lambat, hanya mencapai 25 cm pada hari ke-16.
Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa tanaman terong yang mengalami pertumbuhan tercepat terdapat pada
perlakuan POC, baik dengan rasio 4:1000 maupun 8:1000. Aplikasi POC dengan rasio 8:1000 menghasilkan pertumbuhan
yang lebih tinggi dibandingkan rasio 4:1000, karena semakin banyak pupuk organik, maka semakin tinggi pertumbuhan
tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [19], yang menunjukkan bahwa Aplikasi pupuk organik
cair (POC) dengan dosis tinggi secara nyata meningkatkan perkembangan dan hasil tanaman jagung manis, dengan dosis
400 ml per petak menghasilkan hasil panen tertinggi. Selain itu, penelitian oleh [20] juga mendukung temuan ini,
Menunjukkan bahwa jumlah pupuk organik dan anorganik cair yang tepat dapat secara substansial meningkatkan
perkembangan tanaman jagung. Konsentrasi pupuk organik cair yang lebih tinggi meningkatkan aksesibilitas hara bagi
tanaman.

III.3 PENGARUH PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP JUMLAH DAUN TANAMAN TERONG

Pada awal pengamatan, semua perlakuan menunjukkan jumlah daun yang sama, yaitu 0, menandakan bahwa tanaman
berada dalam kondisi yang seragam. Pada hari kelima, terjadi peningkatan jumlah daun di semua perlakuan, di mana POC 1
dan Komersil 1 masing-masing mengalami peningkatan 5 helai daun, sementara perlakuan Tanpa Pupuk hanya
menunjukkan 3 helai daun, dan POC2 mencatat hasil terbaik dengan 7 helai daun, diikuti oleh Komersil2 dengan 6 helai
daun. Memasuki hari kesepuluh, POC1 mencapai 10 helai daun, diikuti Komersil1 dengan 9 helai daun, sementara Tanpa
Pupuk tetap yang paling lambat dengan 6 helai daun, dan POC2 menunjukkan pertumbuhan terbaik dengan 14 helai daun,
sementara Komersil2 mencapai 11 helai daun. Pada hari ke-15, POC1 dan Komersil1 menunjukkan peningkatan signifikan,
masing-masing menjadi 15 dan 14 helai daun, dengan Tanpa Pupuk mencapai 10 helai daun, sedangkan POC2 tumbuh
cepat mencapai 21 helai daun dan Komersil2 mencapai 16 helai daun. Di akhir pengamatan pada hari ke-20, POC1
menunjukkan pertumbuhan sangat baik dengan 21 helai daun, diikuti Komersil1 dengan 18 helai daun, sementara Tanpa
Pupuk masih terendah dengan 13 helai daun, dan POC2 tetap yang terbaik dengan 28 helai daun, diikuti Komersil2 dengan
22 helai daun. Kesimpulannya, POC2 menunjukkan pertumbuhan daun terbaik selama periode pengamatan, sementara
Tanpa Pupuk menunjukkan pertumbuhan paling sedikit, menegaskan pentingnya penggunaan pupuk untuk pertumbuhan
tanaman terong, di mana Komersil1 dan Komersil2 juga menunjukkan pertumbuhan baik meskipun sedikit di bawah POC1
dan POC2, dan penggunaan pupuk organik cair tampaknya lebih efektif dibandingkan pupuk komersil. Berdasarkan hasil
pengamatan, tanaman terong yang tidak mendapatkan pupuk organik cair memiliki jumlah daun yang lebih sedikit
dibandingkan dengan yang menggunakan pupuk organik cair [21]. Selain itu, terdapat perbedaan jumlah daun pada
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tanaman terong yang mendapatkan variasi POC dan pupuk komersil. Hasil terbaik diperoleh dari perlakuan dengan variasi
POC 2, yang menghasilkan 28 helai daun pada hari terakhir pengamatan. Sebaliknya, hasil terburuk didapatkan dari variasi
pupuk komersil 1, dengan hanya 18 helai daun pada hari yang sama.

Berdasarkan hasil pengataman jumlah daun tanaman terong dapat dilihat pada gambar di bawah ini

Gambar 3. Pengaruh pupuk organik cair terhadap jumalah daun tanaman terong

IV. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah kulit jeruk berpotensi untuk digunakan sebagai pupuk organik cair (POC).
Efektivitas POC dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman terong terbukti meskipun kadar nitrogen, fosfor, dan kalium
yang dihasilkan masih di bawah standar yang ditetapkan (>6%). Pengujian selama 20 hari menunjukkan bahwa POC
dengan perbandingan 8 ml:1000 ml memberikan pertumbuhan terbaik, baik dari segi tinggi tanaman maupun jumlah daun.
POC lebih efektif dibandingkan pupuk komersil, yang mengindikasikan bahwa penggunaan pupuk organik cair dapat
menjadi alternatif yang baik untuk meningkatkan hasil pertanian. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan manfaat penggunaan pupuk organik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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